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Kampus Mengajar: selayang pandang
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Pengalaman di luar kampus  
lewat Kampus Merdeka

Pengamalan tri dharma mahasiswa melalui pengajaran di sekolah  
dengan kondisi kritis

1 Kampus Mengajar

2 Magang / Praktik Kerja

3 Proyek di Desa

4 Pertukaran Pelajar

5 Penelitian / Riset

6 Kegiatan Wirausaha

7 Studi / Proyek mandiri

8 Proyek Kemanusiaan

• Kemendikbud memfasilitasi dan memberi acuan pelaksanaan Kampus  
Mengajar pada perguruan tinggi

• Perguruan tinggi menyeleksi dan mempersiapkan SDM (dosen,  
mahasiswa) serta melakukan monitoring pelaksanaan Kampus Mengajar  
selama tahun akademik

• Mahasiswa membantu kegiatan belajar mengajar di sekolah dengan  
bimbingan dari dosen

• Sekolah tujuan menerima dan bekerjasama dengan mahasiswa pengajar  
untuk memberikan pengajaran selama masa pandemi



Tujuan

Menanamkan empati dan kepekaan sosial pada diri mahasiswa terhadap
permasalahan kehidupan kemasyarakatan yang ada di sekitarnya

Mengasah ketrampilan berpikir dalam bekerja bersama lintas bidang ilmu dan 
ragam asal mahasiswa dalam menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi

Mengembangkan wawasan, karakter dan soft skill mahasiswa

Mendorong dan memacu pembangunan nasional dengan menumbuhkan 
motivasi masyarakat untuk berpartisipasi dalam pembangunan

Meningkatkan peran dan kontribusi nyata perguruan tinggi dan mahasiswa 
dalam pembangunan nasional



Sasaran
Membentuk jiwa nasionalisme, persatuan dan kesatuan

Memperdalam pengertian, penghayatan, dan pengalaman mahasiswa
tentang ke-bhinneka tunggal ika-an

Mendewasakan pola pikir mahasiswa dalam setiap menganalisis dan 
menyelesaikan masalah yang ada di masyarakat secara pragmatis ilmiah

Membentuk sikap dan rasa cinta, kepedulian sosial, dan tanggung jawab
mahasiswa terhadap kemajuan masyarakat

Memberikan ketrampilan kepada mahasiswa untuk melaksanakan
program-program pengembangan dan pembangunan

Membina mahasiswa agar menjadi seorang inovator, motivator, dan 
problem solver



Peran Dikti dan Perguruan Tinggi

Perguruan
Tinggi

Ditjen Dikti

• Melakukan seleksi mahasiswa
• Mendaftarkan data mahasiswa & 

DPL (Penting: NIM, Alamat domisili
lengkap s.d. Kecamatan & Kode Pos, 
No rekening)

• Mendata rekan/kelompok
penugasan lapangan bagi mahasiswa
berdasarkan SD yang dipilih

• Mengirim konfirmasi data 
mahasiswa dan DPL di sistem MBKM

• Membantu merealokasikan SD 
penugasan bagi mahasiswa yang 
bertugas tunggal di SD dengan
mahasiswa dari PT lain

• Mengirimkan kontak rekan
sekelompok penugasan (di 
luar kelompok per PT), 
Disdik setempat, dan 
kepala SD penugasan

• Berkoordinasi terkait bantuan yang 
dibutuhkan di lapangan dengan kepala
sekolah/guru pembimbing

• Mengisikan monev dan laporan
pertanggungjawaban kegiatan sesuai
permintaan Kemendikbud

• Mengakui hasil konversi SKS 
mahasiswa
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Persyaratan Peserta
Perguruan Tinggi
• Mempunyai program studi sarjana Pendidikan Guru Sekolah Dasar atau program studi sarjana dari

bidang ilmu Pendidikan, Psikologi, MIPA, Sastra, dan Teknik
• Akreditasi institusi dan program studi paling rendah B
Sekolah Dasar
• Sekolah dasar yang menjadi sasaran program kampus mengajar perintis adalah sekolah dasar yang 

mempunyai akreditasi paling tinggi B

Mahasiswa
• Sudah menempuh pendidikan paling sedikit 5 semester
• Mempunyai indeks prestasi kumulatif (IPK) paling rendah 3 dari skala 4
• Mempunyai pengalaman berorganisasi yang dibuktikan dengan sertifikat, surat keterangan atau

dokumen pendukung lainnya
• Mempunyai pengalaman mengajar di sekolah bagi mahasiswa program studi sarjana dari bidang ilmu

Psikologi, MIPA, Sastra, dan Teknik yang dibuktikan dengan sertifikat, surat keterangan atau dokumen
pendukung lainnya

• Mempunyai catatan baik/tidak bermasalah di perguruan tinggi yang dibuktikan dengan surat keterangan
yang ditandatangani oleh pimpinan perguruan tinggi bidang kemahasiswaan



Mekanisme Seleksi

Perguruan tinggi
yang memperoleh
kuota melakukan
seleksi mahasiswa
program Kampus

Mengajar Perintis di 
masing-masing

perguruan tinggi

Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi 

menetapkan kuota
ke perguruan tinggi
yang lolos seleksi

Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi 
akan melakukan

seleksi Perguruan
tinggi yang 

memenuhi kriteria



Persiapan Pelaksanaan Kegiatan



Waktu dan Tempat

Waktu
• Kegiatan Kampus Mengajar Perintis (KMP) dilaksanakan

dalam rentang waktu 3 bulan terhitung mulai tanggal
14 September sampai dengan 11 Desember 2020

Tempat

• Mahasiswa peserta program KMP melaksanakan
kegiatan di Sekolah Dasar (SD) dalam lingkungan
tempat tinggal atau domisili masing-masing. 
Penyelenggaraan KMP dapat bersifat daring maupun
luring berdasarkan kebutuhan SD yang ditugaskan
kepada mahasiswa dan kondisi protokol kesehatan di 
lapangan.

• Sekolah Dasar yang menjadi tempat pelaksanaan
program KMP untuk mahasiswa akan diumumkan
secara nasional dan serentak oleh Kemendikbud



Kegiatan Kampus Mengajar Perintis
di Sekolah Dasar

Implementasi
Kegiatan KMP

• Implementasi kegiatan KMP melibatkan
berbagai pihak meliputi kepala sekolah, guru, 
dan mahasiswa pelaksana kegiatan KMP

Monitoring 
dan Evaluasi
Mahasiswa

• Monitoring dan evaluasi dimaksudkan untuk
menjamin pelaksanaan kegiatan KMP berjalan
efektif sesuai dengan rencana yang ditetapkan

• Monitoring dan evaluasi dilakukan sejak hari
pertama penugasan, minggu pertama
penugasan, setiap akhir minggu, setiap akhir
bulan, dan pada akhir kegiatan KMP



Peran dan Tanggungjawab

Mahasiswa
Dosen

Pembimbing
Lapangan

Kepala
Sekolah Dasar 
(Pembimbing)

Guru Sekolah
Dasar (Guru 

Pembimbing)

Perguruan
Tinggi



Pengakuan dan Konversi SKS

Jumlah sks
• Kegiatan KMP dilakukan selama tiga bulan mulai tanggal 14 

September sampai dengan 11 Desember 2020 dengan 65 hari
efektif, ekuivalen minimal 15 jam belajar per minggu dengan jumlah
minimal 5 sks

Konversi sks
• Konversi kegiatan KMP menjadi mata kuliah dan bobot sks menjadi

otonomi perguruan tinggi masing-masing sesuai dengan peraturan
yang berlaku dan terintegrasi dengan sistim akademik perguruan
tinggi bersangkutan



Terima Kasih
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